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BAB I11

METODELOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Berpedoman dari perumusan masalah dan tujuan peanejiang telah
penulis rumuskan pada bab sebelumnya, maka metosleelif|an ini
menggunakan jenis PTK eksperimental. PTK adalatuadelpenelitian yang
mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakétantif, suatu tindakan
dalam disiplininkuiri, atau suatu usaha seseorang untuk memahami apa yang
sedang terjadi, sambil terlibat dalam sebuah pregszbaikan dan perubahan
(Hopkins, 1993: 44). Penelitian tindakan kelas ofgliu merupakan kegiatan
reflektif dalam berfikir dan bertindak dari guru.efBikir reflektif dalam
pengalaman pendidikan dapat diartikan sebagaiuséiaatif, ulet, dan selalu
mempertimbangkan segala bentuk pengetahuan yamgdidjarkan berdasarkan
adanya alasan-alasan yang mendukung serta memkkdsimpulan akibatnya
kemana akan membawa peserta didik. Secara ringkaglitian tindakan kelas
adalah bagaimana pembelajaran mereka, dan hasjabalari pengalaman
mereka sendiri. Mereka dapat mencobakan suatu @agperbaikan dalam
praktek pembelajaran mereka, dan melihat pengargdtandari upaya itu

(Rochiati, 2008: 13).

Metode ini dipilih didasarkan atas pertimbanganwveh (1) analisis
masalah dan tujuan penelitian yang menuntut sejumfarmasi dan tindak lanjut

berdasarkan prinsip siklus”daur ulang”, (2) mentk@jian dan tindakan secara
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reflektif, kolaboratif, dan partisipatif berdasanksituasi alamiah yang terjadi
dalam pelaksanaan pembelajaran (Hopkins, 1993)eli#an-penelitian yang
selama ini dilakukan guru dan kelasnya bertujuartukunmenguji atau
membuktikan teori, dan mereka berperan sebagak qigeelitian tersebut. Para
guru mungkin tidak asing dengan teori, tetapi dafanelitian tindakan kelas
fungsi teori berbeda dengan fungsi teori yang baikkukan dalam penelitian
yang biasa dilakukan, yang pada umumnya bermuata padisi. Tujuan dari
penelitian tindakan kelas yaitu memperbaiki pembeda guru di kelas atau teori
(Rochiati, 2008: 75). Tapi dalam penelitian tindakeelas didahulukan dalam
meningkatkan kualitasnstrisik pembelajaran, jadi apabila upaya perbaikan itu
terbentuk meningkatkan intelektual peserta didi&l tersebut memang sudah
termasuk yang direncanakan. Untuk mewujudkan tujupran tersebut,
penelitian tindakan kelas dilaksanakan melalui ggqgengkajian daur yang terdiri
dari empat tahap, yaitu: (1) merencanakan, (2) kon&kn tindakan, (3)
mengamati, dan (4) refleksi.pendekatan yang peguliskan dalam penelitian ini

tindakan kelas ini adalah pendekatan kualitatif kizemtitatif.

B. Objek Pendlitian

Objek penelitian tindakan kelas ini, dilakukan paslawa/siswa yang
mengikuti mata pelajaran membubut tirus luar, kXld&PU-3 yang berjumlah 32
orang di Jurusan Pemesinan Pesawat Udara SMKN h2ZuBg tahun ajaran

2011/2012.
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C. Datadan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian, disamping perlu menggunakan metodeg yepat, juga perlu
memilih teknik dan alat pengumpulan data yang eeieWPemilihan teknik dan
alat pengumpul yang tepat memungkinkan diperoleia gang objektif. Data
merupakan bahan yang sangat dan diperlukan sebaban penelitian untuk
diolah dan dianalisis sehingga menghasilkan infermatuk penelitian tersebut.
Teknik pengumpulan data berkaitan dengan tujuaelp@m dan jenis data yang
dikumpulkan, oleh kerena itu penulis menggunakamike pengumpulan data

sebagai berikut:

1. Observasi, pengamatan dan pencatatan yang dilakek@adap objek ditempat
terjadi atau berlangsungnya. Observasi dalam haintuk mendapatkan data
tentang aktivitas guru dan aktivitas siswa yaitdidat dalam pemecahan
masalah bertanya pada siswa lain atau guru, bexusehcari informasi untuk
melakukan pemecahan masalah, melaksanakan diskasnok berdasarkan
petunjuk guru, menyelesaikan tugas atau persoalag gihadapi.

2. Test tulis, ialah seperangkat rangsangsimilus) yang diberikan kepada
seseorang dengan maksud mendapat jawaban yangdiapddan dasar bagi
penetapan skor angka (Margono, 2007: 170). Testdigunakan untuk
mengetahui daya serap siswa pada mata pelajarabubentirus luar.

3. Studi dokumentasi, yaitu dokumen yang menyangku& geartisipan yang

diperlukan dalam penelitian.
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D. Alur Pendlitian

Secara garis besar diagram alur penelitian tinddi&as ini, di gambarkan

sebagai berikut:

—:l Identifikasi Masalah ]
S
1 Memeriksa di lapangan
K (Refleksi awal)
L ™ I l .
g = ] Pelaksanaan
1144 Perencanaan [ ¥ Langkah Tindakan |
. dan ebservasi
— Evaluasi dan <4—‘_—£ y ;
—— : Refleksi
S
| il
K : Pelaksanaan
L M Perencanaan :i> Langkah Tindakan
;J dan observasi
Evaluasi dan - J 1 :
T Refleksi —<','___'J//A-—‘-
S i ;
A {1 ‘ '
E‘_; ; Pelaksanaan
u ! Perencanaan l :> Langkah Tindakan
s| dan observasi
3
L S—
: Evaluasi dan
; Kesimpulan

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian Tindakan Kelas
Sumber: (Rochiyati, 2008: 64)
Deskripsi tahapan-tahapan dalam penelitian tindakelas ini adalah

sebagai berikut:
1. Indentifikasi masalah

Identifikasi masalah pada hakekatnya adalah ptaaga yang

menhubungkan gagasan atau ide dengan tindakanarmmwuatuk mengetahui
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permasalahan yang dihadapi di kelas, dari dataytatg didapatkan dilakukan
analisis untuk melakukan tindakan yang akan dilakuk pada pelaksanaannya

dilakukan observasi langsung di kelas dengan siswa.
2. Refleksi awal

Pada tahap ini, setelah memperoleh data dari bagll awal, kemudian
melakukan konsultasi debgan guru bidang studi utiilakan selanjutnya, yaitu
menerapkan model pembelajaraoperative learning tipe STAD sebagai

pemecahan dari masalah pada identifikasi masalah.
3. Perencanaan Siklus |

Sebelum melakukan tindakan pada siklus pertamdebile dahulu
melakukan perencanaan. Hal-hal yang dipersiapkeim péneliti adalah sebagai

berikut:

a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran kompetengubut tirus
luar berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendiK&TSP) yang
berorientasi pada model pembelajaran 8paD.

b. Menetapkan jenis data dan cara pengumpulan datty jenis data
kualitatif yang dikumpulkan melalui observasi daatad kuantitatif yang
dikumpulkan dari eveluasi hasil belajar siswa.

c. Mempersiapkan bahan ajar yang akan disampaikan $kides 1 dengan
berkonsultasi pada guru bidang studi.

d. Membuat scenario pembelajaran yang akan diteraplkala kelas yang

diteliti.
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e. Menetapkan criteria keberhasilan. Dengan membuwéatesaluasi berupa
soal-soal.
f. Menetapkan waktu yang diperlukan dalam satu siklus.

4. Pelaksanaan siklus 1

Pelaksanaan siklus 1 dilakukan dengan kegiatanb@kparan teori

dimana pelaksanaannya:

a. Sebelum pembagian kelompok setiap siswa telahikdreteori dasar dan
tujuan dari materi yang akan dibahas.

b. peneliti menerapakan system pembelajat@ooperative learning tipe
STAD.

c. Siswa dikelompokan secara acak menjadi tujuh ketdgngimana dalam
satu kelompok berjumlah 4-5 orang.

d. Peneliti membagi Lembar Kerja Siswa (LKS) Membuiruis luar.

e. Setiap kelompok membahas dan mendiskusikan dersgsama anggota
kelompok.

f. Setiap siswa harus bias memecahkan setiap pertarpa@a LKS dan
membantu sesama anggotanya yang mengalami kesutiiam
memecahkan masalah.

g. Diujung pembelajaran guru memberikan kuis berupa talis untuk
mengetahui daya serap siswa terhadap materi yigdisampaikan.

h. Peneliti member penghargaan kepada tim berdasakarkemajuannya.
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5. Evaluasi dan Rencana siklus 2

Setelah dilakukan siklus pertama, peneliti berktinsi dengan guru
bidang studi, mengevaluasi hasil dari siklus peatamulai dari hasil test dan
keaktifan siswa, serta mencari jalan penyelesa@nragar bisa dilakukan
perbaikan pada siklus kedua. Perencanaan siklusakéidak sama dengan
perencanaan siklus pertama tetapi ada perbaikdaigan dalam pengelolaan

kelas.
6. Pelaksanaan siklus 2

Seperti halnya siklus pertama, pelaksanaan prpsesbelajaran pada
siklus keduapun sama dengan siklus pertama dah pediaikan dari siklus

pertama, tetapi beda dengan kompetensi dasar.
7. Evaluasi dan rencana siklus 3

Seperti halnya evaluasi yang dilakukan pada sikpestama, siklus
keduapun dilakukan evaluasi dengan berkonsultata garu bidang studi. Hasil
evaluasi sebagai bahan perbaikan pada siklus kdRig@encanaan siklus ketiga

sama dengan siklus ke-satu dank e-dua.
8. Pelaksanaan siklus 3

Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus keatilgksanakan
berdasarkan hasil evaluasi pada siklus kedua, elrasperencanaan pelaksanaan
siklus ke tiga. Pada akhir siklus ketiga ini dikan soal-soal tes sumatif untuk

mengukur tingkat penguasaan akhir seluruh matéajgran.
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9. Tahap evaluasi dan kesimpulan

Tahap ini merupakan akhir dari penelitian yangldikan, evaluasi dapat

terlihat dari nilai akhir yang diperoleh siswa daasil UAS dan test-test lainnya.

E. Penyusunan Laporan PTK
Laporan penelitian PTK seperti halnya jenis perglityang lain, yaitu
disusun sesudah kerja penelitian di lapangan berdkhtuk memperjelas desain

Penelitian Tindakan Kelas ini, dapat dilihat padar®ar 3.3.

Ide Awal

v

Prasurvel

v

Diagnosis Masale

v

Perencanaan Tindaka‘n
[

v

Perencanaan || ____}] Revisi --»| Revisi Perencanaan
! Perencanaan ! 1
Implementasi Implementasi Implementasi
tindakan tindakan | tindakan Il
Observasi Observasi Observasi
Refleksi  p--- Refleksi --4 Refleksi
Siklus| Siklusll SikluslIl

Gambar 3.2 Desain Pendlitian Tindakan Kelas
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F. Teknik Analisis Data

Data hasil observasi penelitian ini untuk kepegdam analisis digunakan
teknik statistik deskriptif (prosentase skor pekstgn prestasi dan perhitungan
rata-rata). Analisis data dalam penelitian ini, gggmakan analisis deskriptif.
Menganalisa data berarti memilah, mengelompokkan atenggolongkan data
menurut jenis, sifat atau bentuknya sehingga hgsithapat dibaca, dimengerti
dan dimaknai. Tegasnya analisis dapat membantu lipedalam menarik
kesimpulan sehingga jawaban masalah penelitipatdditemukan. Prosesnya
meliputi pengelompokkan hasil pengamatan dengarghiiemg frekuensi, tanda
cek, dan seterusnya. Analisis hasil pengamatarateegpembelajaran
b. Analisis tes hasil belajar

Data hasil tes berisi soal uraian untuk menghin@mgundian pilihan jika
berupa soal pilihan ganda. Analisis data dilaku#angan cara membandingkan
transksrip setiap instrument kegiatan atau hasijakeTeknik analisis data
digunakan vyaitu teknik analisis data kualitatif gan mencari rata-rata hasil
belajar siswa tiap siklus.
c. Penskoran hasil tes

Setiap bentuk tes berbeda teknik penskorannyagigadlau jumlah tes itu
bervariasi. Untuk tes objektif seperti benar salalan, menjodohkan, dan lain-
lainnya. Penskoran berbeda dengan cara penskaranlgektif. Selain itu jumlah
dan rentang tes perlu dipertimbangkan guna menk@papenskoran yang

konsisten. Pada umumnya rentang skor yang sergundkan untuk tes subjektif
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adalah 0 s/d 100, karena penelitian ini hanya memagkpn beberapa butir tes
dengan rentang 0 s/d 25, maka penskorannya dilakigagan pembobotan.
1. Peningkatan Prestasi Belajar Siswa
Pengolahan data untuk membandingkan keberhagieestési belajar)
dalam pembelajaran tiap siklus dan untuk mengetadfektivitas model
pembelajaramooperative learning tipe STAD.
a. Memberikan skor terhadap hasil tes siswa dan mekent kriteria
KKM belajar siswa per individu yang dapat ditentakalengan

persamaan:

Jumlah Perolehan skor

x 100

Nilai Individu =
Gl neleiie ) Jumlah Skor Maksimum

b. Menentukan tingkat keberhasilan proses pembelajagesheasarkan nilai

rata-rataifpeans) kelas dengan menggunakan persamaan:

- ulah Nilai Individu
Nilai Rata-rata Kelas ]:

Jumlah Siswa
c. Menentukan tingkat ketuntasan belajar berdasarkaia fKKM SMKN
12 Bandung yakni 75% dengan kategori berdasarkém rata-rata
kelas, dengan menggunakan persamaan berikut ini:

KetuntasanBelajar

banyak siswa yang mendapat nilai 75 atau lebih
= , x100
banyak siswa

2. Gain Ternormalisasf N-Gain)
Menyatakargain (peningkatan) dalam hasil proses pembelajaran tidaklah
mudah, dengan menggunakgain absolut (selisih antara skpre test dan post

test ) kurang dapat menjelaskan mana sebenarnya dikeggkatinggi dan yang
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mana dikatakamain rendah. Misalnya, siswa yang memiltg@in 2 dari 4 ke 6
dan siswa yang memililgain dari 6 ke 8 dari suatu soal dengan nilai maksBnal
Gain absolut menyatakan bahwa kedua siswa menghkn yang sama. Secara
logis seharusnya siswa kedua memigi&in yang lebih tinggi dari siswa pertama.
Hal ini karena usaha untuk meningkatkan dari 6 Keil@i maksimal) akan lebih
berat dari pada peningkatan 4 ke 6. Menyikapi ksinbahwa siswa yang
memiliki gain absolut sama belum tentu memifiain hasil belajar yang sama.
Hake (1998) mengembangkan sebuah alternatif untekjetaskangain yang
disebut gain ternormalisasi ormalize gain). Gain ternormalisasi N-gain)
diformulasikan dalam bentuk persamaan seperti dibani:

; Skor Past test—Skor Pre test
N-Gain = (Dessy, 2005:36)
Skor Ideal—Skor Pre test

Kategorigain ternormalisasi disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabe 3.2
Kriteria Normalized Gain

SkolN-Gain KriteriaNormalized Gain
0,70 <N-Gain Tinggi

0,30 <N-Gain< 0,70 | Sedang

N-Gain < 0,30 Rendah

(Hake, 1998)
3. Membandingkan hasil belajar siswa tiap siklus, kmhelihat apakah model
pembelajaran tip€TAD. Efektif digunakan untuk kompetensi dasar membubut

tirus luar dan dapat meningkatkan prestasi betigava.



